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ABSTRAK 

Meningkatnya prevalensi diabetes mellitus tipe II dikarenakan penderita 

DM mengalami masalah ketidakpatuhan pasien dalam pengelolaan DM. Salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi perilaku positif adalah efikasi diri atau self 

efficacy. Semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi pula kepatuhan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Self Efficacy Dengan 

Kepatuhan Pemakaian Insulin Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe II Di Puskesmas 

Mengwi I Badung. 

 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan cross-

sectional. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner Self 

efficacy Diabetes Management Self Efficacy Scale (DMSES) dan kepatuhan 

menggunakan modifikasi Morisky Medication Adherence (MMAS-8) dengan 

jumlah sampel penelitian sebanyak 44 responden yang dibagi menjadi kelompok 

Sampel dipilih melalui teknik Purporsiv sampling.  

Hasil uji Spearman-Rank didapatkan dengan hasil koefisien α=0,05 

diperoleh nilai p= 0,018 yang berarti nilai p < nilai α=0,05. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis maka Ha diterima yang berarti ada hubungan self efficacy dengan 

kepatuhan pemakaian insulin pada pasien diabetes melitus tipe II di Puskesmas 

Mengwi 1 Badung. Petugas kesehatan diharapkan untuk memberikan edukasi pada 

penderita diabetes mellitus tentang pentingnya self efficacy untuk patuh melakukan 

terapi insulin sehingga penanganan dalam pemberian intervensi pada pasien dapat 

optimal. 
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ABSTRACT 

 The rising prevalence of type II diabetes mellitus is due to concerns about 

patient noncompliance in diabetes care. One of the factors that can influence 

positive behaviour is self-efficacy or self-efficacy. The higher the self-efficacy, the 

higher the compliance. This study aimed to determine the correlation between self-

efficacy and compliance to insulin use in patients with type 2 diabetes mellitus at 

the Mengwi I Health Center, Badung. 

 This research is a quantitative study using a cross-sectional approach. The 

data collection instrument used a Self-efficacy Diabetes Management Self-Efficacy 

Scale (DMSES) questionnaire, and adherence used the Morisky Medication 

Adherence (MMAS-8) modification with a total sample of 44 respondents who 

were divided into groups. The sample was selected through the purposive sampling 

technique. 

 Spearman-Rank test results obtained with the results of the coefficient α = 

0.05 obtained p = 0.018, which means the value of p <value α = 0.05. Based on the 

results of the hypothesis test, Ha is accepted, which means that there is a 

relationship between self-efficacy and adherence to insulin use in type II diabetes 

mellitus patients at the Mengwi 1 Health Center, Badung. Health providers are 

obliged to educate people with diabetes mellitus about the need for self-efficacy in 

adhering to insulin therapy so that interventions can be handled optimally in 

patients. 
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